BABYV
PENUTUP

A. Simpulan
Dari kajian ini bisa diambil kesimpulan jika tingkat kepatuhan minum obat pada pasien

PROLANIS diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas Kalongan serta Puskesmas Ungaran seperti

berikut:

1. Adanya hubungan yang signifikan antara kepatuhan minum obat dengan nilai HbAlc dan
Kadar Gula Darah Puasa Pasien DM Tipe 2 di Puskesmas Kalongan dan Puskesmas
Ungaran, dibuktikan dengan hasil signifikan p (< 0,05) antara kepatuhan minum obat serta
kadar GDP pasien, dengan nilai korelasi senilai 0,272 dan hubungan yang cukup terlihat p
(< 0,05) antara kepatuhan minum obat serta nilai HbAlc pasien dengan nilai korelasi
senilai 0,269.

2. Tidak adanya hubungan antara kepatuhan minum obat dengan usia, jenis kelamin, tingkat
Pendidikan, pekerjaan, serta durasi menderita DM.

B. Saran
Sesuai dengan uraian keterbatasan diatas dapat diajukan saran untuk penelitian ini yaitu

perlu adanya edukasi sebelum dilakukannya pengisian kuesioner.



